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Judul : Objektivitas Wartawan Foto Antara Biro Sulsel dalam
Menentukan Sudut Pandang Foto Berita
Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana objektivitas
wartawan foto Antara biro Sulsel dalam menentukan sudut pandang foto berita?
Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah
atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana dimensi faktualitas wartawan foto
Antara dalam menentukan sudut pandang foto berita, 2) Bagaimana relevansi
aspek-aspek fakta yang diberitakan dengan standar jurnalistik wartawan foto
Antara dalam menentukan sudut pandang foto berita, dan 3) Bagaimana
ketidakberpihakkan wartawan foto Antara dalam menentukan sudut pandang foto
berita.
Jenis penelitian ini tergolong deskriptif kualitatif dengan pendekatan
komunikasi, fotografi, dan jurnalistik. Adapun sumber data dari penelitian ini
adalah empat wartawan foto Antara biro Sulawesi Selatan yang masih aktif
sampai sekarang. Selanjutnya, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan studi literatur. Lalu, teknik analisis data yang
dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: penyeleksian data, klarifikasi data,
menarik kesimpulan dan verifikasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari segi dimensi faktualitas.,
seorang wartawan foto Antara dalam mencari sebuah foto berita yang berupa
kejadian nyata atau peristiwa harus bisa mencari sudut pandang yang mewakili
peristiwa atau kejadian tersebut. Dalam melakukan peliputan, seorang wartawan
foto wajib memperkaya data dari isu yang sedang ia liput. Tidak serta merta fokus
untuk memotret saja. Dari segi relevansi wartawan foto Antara harus bisa
menentukan sudut pandang yang tidak merugikan orang banyak. Dalam foto
berita, keterangan foto sangat membantu wartawan untuk menjelaskan fakta-fakta
yang tidak bisa divisualisasikan dalam foto, seperti menjelaskan besaran angka-
angka yang berarti. Kemudian dari segi ketidakberpihakan wartawan foto Antara
tidak dianjurkan menentukan sudut pandang yang memihak pada suatu golongan.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Perlu adanya penelitian lanjutan
yang bisa mencakup empat dimensi objektivitas. 2) Penelitian terkait objektivitas
perlu dikembangkan dengan subjek yang berbeda seperti wartawan tulis dan
media yang berbeda pula. 3) Agar variasi dalam penelitian dapat tercapai




A. Latar Belakang Masalah
Sejalan dengan perkembangan pers modern, fungsi sebuah foto dalam
dunia jurnalistik kian meluas. Foto sudah bukan hanya sebagai penghias halaman
kosong pada surat kabar. Sekarang foto telah menjadi daya tarik sendiri bagi para
pembaca surat kabar.
Pada surat kabar, foto berfungsi sebagai elemen penting dimana pada
umumnya seorang desainer halaman surat kabar belum bisa membuat model
halaman yang final sebelum melihat bentuk foto yang akan ditampilkan pada
halaman surat kabar. Saat ini setiap surat kabar berlomba menampilkan foto-foto
yang menarik mata pembaca untuk menolehnya. Foto yang dimaksud ialah foto
berita.
Selain pada surat kabar, saat ini foto berita juga sudah bisa dinikmati di
media online. Media online adalah media massa yang tersaji secara online di situs
web (website) internet.1 Hampir media online memiliki rubrik tersendiri untuk
foto berita di websitenya. Contoh media online yang menyediakan foto berita
ialah Antarafoto.com, Tempo.co, dan Gosulsel.com untuk skala lokal di Sulawesi
Selatan.
Foto berita adalah membuat berita dengan menggunakan foto sebagai
media informasi, foto berita adalah penggabungan dua komunikasi visual dan
verbal, yang dapat menimbulkan efek ketiga bagi yang melihatnya.2 Pada saat
seseorang memutuskan belajar foto berita, dia akan masuk ke sebuah daerah
1Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Mengelola Media Online
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012).
2Budhi Santoso, Bekerja Sebagai Fotografer (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 15.
2dimana terdapat sebuah tradisi kuat untuk menyampaikan ‘sesuatu’ (berita)
kepada orang lain (publik). Seperti yang dilakukan oleh fotografer seni, seorang
wartawan foto harus mempunyai sentuhan artistik untuk menghasilkan image
yang menyengat.
Menurut Oscar Motuloh dalam makalahnya "Suatu Pendekatan Visual
Dengan Suara Hati", foto jurnalistik adalah suatu medium sajian untuk
menyampaikan beragam bukti visual atas suatu peristiwa pada masyarakat seluas-
luasnya, bahkan hingga kerak di balik peristiwa tersebut, tentu dalam tempo yang
sesingkat-singkatnya.
Foto jurnalistik menurut Wilson Hicks dalam teorinya yang terkenal:
“Foto jurnalistik adalah gambar dan kata.”. “Kata” dalam foto jurnalistik adalah
teks yang menyertai sebuah foto. Kalau berita tulis dituntut untuk memenuhi
kaidah 5W + 1 H (What Where When Who Why dan How), demikian pula foto
jurnalistik. Karena tidak bisa keenam elemen itu ada dalam gambar sekaligus, teks
foto diperlukan untuk melengkapinya. Seringkali, tanpa teks foto, sebuah foto
jurnalistik menjadi tidak berguna sama sekali.
Menurut Prof Clifton Edom seorang foto jurnalis pertama-tama adalah
seorang wartawan. Mereka harus selalu memotret langsung di jantung peristiwa
yang tengah panas-panasnya, mereka tidak bisa menciptakan foto dengan hanya
mengangkat telefon. Mereka adalah mata dunia, dan selalu harus bisa melihat dari
dekat apa yang terjadi dan melaporkannya.3
Sebagai wartawan dan jurnalis foto mempelajari rutinitas berita dan aspek
teknis lainnya, mereka kembangkan profesionalitas mereka karena mereka dilatih
untuk menjadi wartawan dan jurnalis foto, terlepas dari cerita dan konflik
3Clifton C. Edom, Photojurnalism, Priciples and Practices (Iowa: W. C. Brown Co,
1976).
3kepentingan yang terlibat.4 Objektivitas ini adalah norma profesional yang paling
penting bagi jurnalis Amerika.
Dalam menentukan angel suatu foto berita, wartawan foto seharusnya
netral atau objektif. Tidak berpihak pada salah seorang atau kelompoak. Berbicara
terkait objektivitas, pada umumnya berkaitan dengan berita dan informasi.
Objektivitas merupakan nilai sentral yang mendasari disiplin profesi yang dituntut
oleh para wartawan sendiri. Dengan demikian, objektivitas diperlukan untuk
mempertahankan kredibilitas.5
Objektivitas pemberitaan adalah penyajian berita yang benar, tidak
berpihak dan berimbang.6 Mengukur objektivitas pemberitaan pada dasarnya
sejauh mana fakta sosial identik dengan wacana fakta media. Sebab berita adalah
fakta sosial yang direkontruksikan untuk kemudian diceritakan. Cerita tentang
fakta sosial itulah yang ditampilkan dalam media cetak. Motif khalayak
menghadapi media adalah mendapatkan fakta sosial. Untuk itu, prinsip utama
dalam jurnalisme adalah objektivitas.7
Menurut Atkins perspektif mengenai objektivitas yaitu jurnalis haruslah
tidak memihak dalam mengumpulkan, memperoses dalam memberikan berita
yang dapat menjadi nyata dan konkrit sehingga dapat dibuktikan oleh
pembacanya.8
4Michael Schudson, The Power of News (Cambridge: Harvard University Press, 1995)
5Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Cet. II; Jakarta: Erlangga,
1987).
6Siahaan, dkk, Pers yang Gamang Studi Pemberitaan Jajak Pendapat Timor-Timur
(Jakarta: Institut Studi Arus Informasi, 2001), h. 100.
7Ashadi Siregar, dkk, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk Media
Massa (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1998), h. 21.
8De Beer dan Merril, Global Journalism: Topical Issues and Media Systems (Boston,
MA: Pearson Educatiom Inc, 2004), h. 168.
4Jadi, informasi dikatakan objektif jika akurat, jujur, lengkap, sesuai dengan
kenyataan, bisa diandalkan, dan memisahkan fakta dengan opini. Informasi harus
seimbang juga adil, dalam artian melaporkan perspektif-perspektif alternatif
dalam sifat yang tidak sensasional dan tidak bias.
Teknologi fotografi memang terlahirkan untuk memburu objektivitas,
karena kemampuannya untuk menggambarkan kembali realitas visual dengan
tingkat presisi yang tinggi.
Kalimat fotografer Alfred Stieglitz ini menunjuk kepada suatu asumsi:
fotografi dipercaya tanpa syarat sebagai pencerminan kembali realitas.9 Sampai
sekarang asumsi itu masih berlaku dalam kehidupan sehari-hari, fotografi telah
diterima tanpa dipertanyakan lagi. Sebuah foto secara praktis diandaikan
menghadirkan kembali realitas visual, dan dengan begitu citra yang tercetak di
atas lempengan dua dimensi diterima sebagai realitas itu sendiri.
Terdapat suatu obsesi untuk mencapai objektivitas sebagai realitas
tersahih. Akibatnya, kamera ketika pertumbuhan lensa kamera makin canggih,
seolah-olah telah disetujui sebuah konsesus, bahwa citra sebah foto tidak lain
selain mewakili realitas itu sendiri. Foto seekor kucing dan tiada lain selain
kucing. Fotografi bukan hanya instrumen, melainkan sekaligus metode untuk
menangkap realitas.
Fotografi jurnalistik yang baik bisa menangkap esensi dari “seseorang”
ataupun sebuah kejadian dan meninggalkan ingatan yang tidak terlupakan bagi
setiap yang melihatnya. Foto itu bisa menceritakan kengerian pada setiap
pertempuran, menangkap karakter seorang politikus ketika melakukan perjalanan
panjang kampanyenya, saksi sebuah kejadian yang luar biasa, kemenangan,
9Seno Gumira, Kisah Mata : Fotografi antara Dua Subyek : Perbincangan Tentang Ada
(Yogyakarta: Galang Press, 2003), h. 1.
5keberhasilan sebuah ekspedisi, ledakan bom atom, tangisan ketika mengantarkan
kematian seorang tokoh.
Wartawan foto yang baik adalah bila ia bisa membangun instingnya,
berada di tempat yang yang benar pada waktu yang benar dengan kamera dan
lensa yang tepat. Fotografer harus dapat menangkap ekspresi subjek yang
sesungguhnya tanpa diketahuinya (disadari). Fotografer mengamati tetapi tidak
mengatur. Keberhasilannya tergantung dari kemampuannya untuk menangkap
momen tanpa menginterupsinya.
Menurut Lyons, fotografer harus memegang tanggung jawab atas karyanya
dan dampaknya. Bahkan pada cerita yang sedikit tidak penting, sikap ini harus
diambil oleh seorang fotografer adalah pembentuk pendapat. Sedikit kesalahan
informasi ditambah informasi yang keliru yang lebih kecil adalah kayu bakar yang
menyala merusak kesalahpahaman.10
Peneliti melihat selain menyajikan foto berita, foto-foto di Antarafoto.com
juga memiliki seni artistik. Maksudnya, bukan hanya sekadar menyampaikan
pesan dari sebuah foto, tetapi juga memperlihatkan keindahan dalam foto-fotonya,
yang berarti mereka tidak hanya asal jepret, melainkan memanfaatkan teknis
fotografi yang dipadukan dengan ilmu jurnalistik untuk menghasilkan sebuah
karya foto. Karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian di Antara Foto.
Selain itu, Antara Foto juga merupakan kantor berita milik pemerintah. Tentunya
wartawan fotonya dituntut untuk menentukan sudut pandang berita yang dalam
artian “berbeda” dari media lain. Berbeda maksudnya di sini adalah apakah
berbeda dari segi pengambilan sudut pendang fotonya, berbeda dari segi isi berita
yang disampaikan dan sebagainya.
10Rara Tiara, Objektivitas dari foto jurnalistik.
http://raaratiara.blogspot.com/2012/12/objektivitas-dari-foto-jurnalistik.html (31 Oktober 2016).
6Maka dari permasalahan latar belakang di atas, menarik untuk dilakukan
penelitian terkait bagaimana objektivitas wartawan foto Antara biro Sulsel dalam
menentukan sudut pandang foto berita.
B. Rumusan Masalah
Untuk memberi arah pada penelitian guna menjawab rumusan masalah di
atas maka disusunlah identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana dimensi faktualitas wartawan foto Antara biro Sulsel dalam
menentukan sudut pandang foto berita?
2. Bagaimana relevansi aspek-aspek fakta yang diberitakan dengan standar
jurnalistik wartawan foto Antara biro Sulsel dalam menentukan sudut
pandang foto berita?
3. Bagaimana ketidakberpihakkan wartawan foto Antara biro Sulsel dalam
menentukan sudut pandang foto berita?
C. Fokus Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini berfokus pada
bagaimana dimensi faktualitas, yakni tingkatan sejauh mana fakta yang disajikan
benar atau bisa diandalkan. Mencari sebuah foto berita yang berupa kejadian
nyata atau peristiwa harus pintar-pintar mencari sudut pandang yang mewakili
peristiwa atau kejadian tersebut. Relevansi wartawan foto Antara biro Sulsel
(yakni tingkatan sejauh mana relevansi aspek-aspek fakta yang diberitakan dengan
standar jurnalistik) yaitu relevansi aspek-aspek fakta dalam berita dengan
indikator kelayakan berita di antaranya Significance, Prominence, Magnitute,
Timelines, Proximity geografis, Proximity Psikologis.
Ketidakberpihakkan wartawan foto Antara biro Sulsel, yakni tingkatan
sejauh mana fakta-fakta yang diberikan bersifat netral dan berimbang dalam artian
7wartawan foto Antara biro Sulsel memilih sudut pandang itu berarti wartawan
foto tersebut sudah memihak, bukan dalam arti memihak pada satu individu atau
golongan.
D. Kajian Pustaka
Tabel 1.1 Perbedaan penelitian dengan peneliti terdahulu













































Headline di Harian Umum
Bandung Ekspres di Tinjau
dari Syarat Nilai Foto Berita










E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui dimensi faktualitas wartawan foto Antara biro
Sulsel dalam menentukan sudut pandang foto berita.
b. Untuk mengetahui relevansi aspek-aspek fakta yang diberitakan
dengan standar jurnalistik wartawan foto Antara biro Sulsel dalam
menentukan sudut pandang foto berita.
c. Untuk mengetahui ketidakberpihakkan wartawan foto Antara biro
Sulsel dalam menentukan sudut pandang foto berita.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang ilmu komunikasi, khususnya
tentang foto jurnalistik.
b. Menambah pengetahuan tentang teori objektivitas.
c. Memberikan pertimbangan bagi para wartawan foto Antara Biro Sulsel dalam
menentukan sudut pandang foto berita saat melakukan peliputan berita.
9BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Ayat yang Relevan
Adapun dalil yang memiliki relevansi terkait dengan topik penelitian ini.
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nahl: 105, yang menjelaskan
betapa pentingnya menyampaikan kebenaran.
B. Terjemahan: Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah
orang-orang pendusta
Terjemahan:
“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang yang
tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah pendusta.”1
Ayat di atas menceritakan tentang kaum kafir dan atheis yang membuat
cerita bohong di kalangan umat manusia karena ketidakpercayaannya kepada
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Mereka menyebut
Nabi Muhammad SAW adalah pembohong, dan Al-qur’an yang diturunkan
kepada nabi hanyalah perkataan manusia.
Allah SWT memberitahukan bahwa Dia tidak akan memberi petunjuk
kepada orang yang berpura-pura tidak tahu terhadap apa yang Dia turunkan
kepada Rasul-Nya. Manusia yang berkarakter seperti ini tidak akan diberi
petunjuk oleh Allah untuk beriman kepada ayat-ayat-Nya dan apa yang
disampaikan oleh Rasul-Nya di dunia, dan diakhirat kelak mereka akan
mendapatkan azab yang pedih lagi menyakitkan.
1Diterjemahkan oleh Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Mushaf Al-Kamil
Al-qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2012), h. 280.
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Seperti halnya seorang wartawan, selayaknya tidak menyampaikan berita
bohong. atau dalam arti seorang wartawan foto tidak merekayasa hasil liputannya,
menampilkan foto sesuai fakta, serta tidak menjadi pendusta bagi yang melihat
karya fotonya.
National Press Photographers Association (NPPA) dalam kode etik
jurnalis foto menjelaskan bahwa wartawan foto harus berusaha untuk
menyampaikan gambar atau foto yang sesungguhnya, benar keberadaannya, dan
objektif.2 Objektif dalam konteks ini adalah foto yang disajikan harus berdasar
pada fakta-fakta di lapangan. Objektifitas dalam pelaporan berita bertujuan untuk
membuktikan melayani profesionalisme wartawan dalam melayanai publik.
Kredibilitas wartawan tentulah dipengaruhi dari objektifitasnya dalam
menyampaikan sebuah berita.
B. Media Massa
1. Defenisi Media Massa
Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan-pesan
dari sumber kepada khalayak (menerima) dengan menggunakan alat-alat
komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, televisi.3
Komunikasi Massa dapat diartikan dala dua cara:
a. Pengertian secara luas:
Komunkasi yang pesan-pesannya bersifat umum dan terbuka. Tekanannya
pada informasi atau pesan-pesan sebagai gejala sosial. Fokusnya pada orang-
orang yang melakukan pembagian informasi.
b. Pengertian secara khusus (teknis)
2Rara Tiara, Objektivitas dari Foto Jurnalistik.
http://raaratiara.blogspot.com/2012/12/objektivitas-dari-foto-jurnalistik.html (31 Oktober 2016).
3Cangara, dkk., Dasar-dasar Jurnalistik (Makassar: Alauddin Press, 2006), h. 134.
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Komunkasi yang pesan-pesannya disampaikan melalui media massa.
Tekanannya pada media massa sebagai gejala teknik. Fokus kajiannya pada media
yang menyebarkan informasi.
Media massa adalah faktor lingkungan yang mengubah perilaku khalayak
melalui proses pelaziman klasik, pelaziman operan atau proses imitasi (belajar
sosial). Dua fungsi dari media massa adalah media massa memenuhi kebutuhan
akan fantasi dan informasi.4
2. Jenis-jenis Media Massa
a. Media Massa Cetak (Printed Media). Media massa dicetak dalam lembaran
kertas. Dari segi formatnya dan ukuran kertas, media massa cetak secara rinci
meliputi:
1) Koran atau suratkabar (ukuran kertas broadsheet atau 1/2 plano),
2) Tabloid (1/2 broadsheet),
3) Majalah (1/2 tabloid atau kertas ukuran folio/kwarto),
4) Buku (1/2 majalah),
5) Newsletter (folio/kwarto, jumlah halaman lazimnya 4-8),
6) Buletin (1/2 majalah, jumlah halaman lazimnya 4-8).
Isi media massa umumnya terbagi tiga bagian atau tiga jenis tulisan: berita,
opini, dan feature.
b. Media Massa Elektronik (Electronic Media). Jenis media massa yang isinya
disebarluaskan melalui suara atau gambar dengan menggunakan teknologi
elektro, seperti radio, televisi, dan film.
c. Media Online (Online Media, Cybermedia), yakni media massa yang dapat
kita temukan di internet (situs web).
4Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 189.
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C. Pers
Pers sebagai perusahaan pemberitaan tempat wartawan bekerja, sangat
berguna bagi laju kemajuan informasi. Pers semakin berkembang sehingga
berfungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan dan kontrol sosial. Pers
juga berperan penting dalam memenuhi hak masyarakat untuk mengetahui,
menegaskan nilai-nilai dasar demokrasi, mendorong terwujudnya supremasi
hukum dan hak asasi manusia, serta menghormati kebhinekaan.
Pers mengembangkan pendapat umum berdasarkan informasi yang tepat,
akurat, dan seimbang. Pers juga melakukan pengawasan, kritik atau koreksi dan
saran terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan umum, serta
memperjuangkan keadilan dan kebenaran. Alangkah pentingnya peranan pers bagi
masyarakat sekarang ini. Alangkah mulianya wartawan yang menjadi ujung
tombak pers dalam menggali dan menyajikan berita hingga sampai kehadapan
kita.5
1. Sejarah Kantor Berita Antara
Kantor Berita Antara atau yang saat ini menjadi Perusahaan Umum
Lembaga Kantor Berita Nasional Antara (Perum LKBN Antara) merupakan
kantor berita yang sudah menjadi milik Pemerintah Indonesia. Perum LKBN
Antara merupakan BUMN yang diberikan tugas oleh pemerintah untuk
melakukan peliputan dan penyebarluasan informasi yang cepat, akurat, dan
penting, ke seluruh wilayah Indonesia dan dunia internasional.
Kantor Berita Antara awalnya didirikan pada tanggal 13 Desember 1937
oleh A.M. Sipahoetar, Mr. Soemanang, Adam Malik dan Pandoe Kartawigoena,
saat semangat kemerdekaan nasional digerakkan oleh para pemuda pejuang.
Sebagai Direktur pertama pada waktu itu adalah Mr. Soemanang dan Adam Malik
5Sulistiono, Senangnya Menjadi Wartawan (Yogyakarta: Citra Aji Parama, 2013), h. 2.
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sebagai Redaktur (wartawan muda, usia 17 tahun pada waktu itu) merangkap
Wakil Direktur; Pandoe Kartawigoena sebagai Administratur serta dibantu
wartawan A.M. Sipahutar. Adapun kantor berita Antara terletak di Buiten
Tigerstraat 30 (sekarang J. Pinangsia 70 Jakarta Kota).
Gagasan untuk mendirikan kantor berita ini timbul pada pikiran seorang
wartawan muda, Albert Manoempak Sipahoetar, dan seorang mahasiswa ilmu
hukum/RH, Raden Mas Soemanang Soeriowinoto, yang kemudian lebih dikenal
sebagai Mr. Soemanang, dan juga sebagai Ketua PWI yang pertama pada tahun
1946.
Mereka merasa tidak puas tehadap pemberitaan tentang peristiwa-
peristiwa di Hindia Belanda terutama mengenai kehidupan sosial politik
masyarakat Indonesia, yang disiarkan Aneta (Algemeen Nieuws-en Telegraaf-
Agentschap). Kantor berita Belanda itu menyebarkan hasil liputannya bukan saja
di Hindia Belanda, melainkan juga di Eropa. Kalangan pergerakkan kebangsaan
Indonesia, baik yang berada di Hindia Belanda maupun di Eropa, menganggap
berita di Aneta berat sebelah. Aneta bahkan sering sama sekali tidak
memberitakan peristiwa-peristiwa politik yang terjadi di kalangan masyarakat
Indonesia.
Kemudian pada tahun 1962, Antara resmi menjadi Lembaga Kantor Berita
Nasional (LKBN) yang berada langsung di bawah Presiden Republik Indonesia.
LKBN Antara merupakan kantor berita terbesar di Indonesia, yang sifatnya semi
pemerintah, walaupun ketika pertama kali didirikan oleh para wartawan nasionalis
pada masa penjajahan Belanda sebelum Perang Dunia II sepenuhnya merupakan
usaha swasta.
Agar dapat memanfaatkan berbagai peluang bisnis dan untuk menghadapi
tantangan konvergensi media sekaligus dapat mengemban tugas pencerdasan
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bangsa, maka Pemerintah dibawah kepemimpinan H. Susilo Bambang
Yudhoyono mengubah status LKBN Antara menjadi Perusahaan Umum (Perum)
pada tanggal 18 Juli 2007 melalui PP 40/2007.
Pasar utama produk layanan Antara adalah media (business to businesss).
Kini Antara sedang melakukan diversifikasi produk untuk publik, baik melalui
portal berita http://www.antaranews.com maupun portal berita daerah. Layanan
Antara meliputi produksi berita teks, foto dan multimedia sebagai bisnis inti.
Untuk foto sendiri, Antara menjalankan bisnis foto berupa foto jurnalistik
seperti foto peristiwa, olahraga, seni-budaya dan bisnis; domestik dan luar negeri
yang disiarkan di situs http://www.antarafoto.com
D. Wartawan
Wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan
jurnalistik.6 Wartawan foto adalah wartawan pencari berita dengan menggunakan
kamera.7
Sementara menurut mantan redaktur National Geograpic Society Thomas
R. Kennedy, wartawan foto adalah orang yang menguasai lebih dari aspek teknis
fotografi, yaitu menguasai dasar-dasar bertutur (bercerita) dan familier dan
estetika serta perkembangan teknologi imaging.
Ada fenomena menarik, sekarang ini banyak fotografer yang lebih suka
disebut wartawan foto sebab pekerjaan mereka sama dengan wartawan, yakni
meliputi berita namun disajikan dalam bentuk gambar atau foto-foto. Kedudukan
dan fungsi fotografer sama saja dengan wartawan atau reporter. Bahkan, banyak
pula fotografer yang pandai menulis berita. Selain memotret kejadian atau
6Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005), h. 236.
7Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional (Cet ; 4, Jakarta:
Gramedia Pustaka utama, 2005), h. 1557.
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peristiwa, mereka juga menuliskan beritanya. Mereka punya kemampuan ganda,
fotografer seperti itu memang layak dan pantas disebut wartawan foto.
Di Antara Foto, ada dua status untuk wartawan fotonya, mereka
menyebutnya staf resmi dan stringer. Staf resmi ialah foto yang dikirim oleh si
wartawan 99 persen akan dimuat. Sementara untuk wartawan foto stringer
perbandingannya ialah 50:50 akan dimuat.
1. Etika Wartawan Foto
Sama dengan Jurnalis pada umumnya, wartawan foto juga memiliki kode
etik, antara lain tidak boleh ada rekayasa atau berbohong (Pictures don’t lie) dan
jangan mengubah gambar. Jurnalis foto juga harus peka terhadap situasi dan
orang-orang yang sedang bersedih, situasi kematian, mempermalukan seseorang,
mencemarkan nama kelompok, seksualitas, serta merugikan harkat, martabat,
derajat, nama baik serta perasaan susila seseorang. Etika merupaka standar yang
mengatur norma-norma perilaku bagi wartawan dalam menjalankan fugnsinya.
NPPA memiliki kode etik yang mengatakan bahwa jurnalis foto harus
“berusaha untuk menyampaikan gambar atau foto yang sesungguhnya, benar
keberadaannya, dan objektif. Menurut Smith, untuk memenuhi tanggung jawab
ini, para fotografer perlu mempelajari latar belakang orang-orang atau tempat-
tempat gambar. Pikiran sebaiknya tetap terbuka dan bebas dari prasangka
mungkin, dan fotografer tidak harus mencoba untuk memaksakan materi subjek
ke dalamnya atau prasangka.
Secara umum, jurnalistik foto harus mematuhi kode etik jurnalistik, seperti
menghormati hak masyarakat untuk memperolah informasi yang benar,
menempuh tata cara yang etis, tidak menyiarkan informasi yang bersifat dusta,
fitnah, sadis dan cabul serta tidak menyebutkan identitas korban kejahatan susila,
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tidak menerima suap, dan  tidak menyalahgunakan profesi, serta segera mencabut
dan meralat kekeliruan dalam pemberitaan serta melayani hak jawab.8
NPPA yang merupakan sebuah perhimpunan profesional bagi jurnalis foto
dunia merumuskan sebuah kode etik pada 2004 untuk mempromosikan standar
tinggi dalam foto jurnalistik, yaitu:
a. Akurat dan menyeluruh dalam merepresentasikan subjek.
b. Menolak termanipulasi kesempatan foto sandiwara.
c. Melengkapi dan menetapkan konteks saat memotret subjek. Hindari streotipe
pada individu atau kelompok. Kenali dan bekerjalah untuk menghindari bias
dalam bertugas.
d. Perlakukan semua subjek foto dengan rasa hormat dan bermartabat. Berikan
pertimbangan khusus bagi subjek yang rentan diserang, dan kasihanilah
korban kejahatan atau tragedi. Mengganggu momen pribadi dukacita hanya
jika publik tidak keberatan, dan harus terlihat dibenarkan.
e. Ketika memotret subjek jangan dengan sengaja menambah, mengubah, atau
berupaya memengaruhi kejadian.
f. Editing hendaknya mempertahankan keutuhan isi dan konteks gambar.
Jangan memanipulasi gambar atau menambahkan atau mengubah suara
dengan berbagai cara yang dapat menyesatkan pembaca, atau membuat
kesalahan dalam penggambaran subjek.
g. Jangan membayar narasumber atau subjek atau memberi imbalan material
untuk informasi dan partisipasinya.
h. Jangan menerima hadiah, kemurahan, atau kompensasi dari mereka yang
mungkin ingin memengaruhi peliputan.
i. Jangan dengan sengaja menyabotase upaya jurnalis lain.
8Tommy Alfa, Fotografi Jurnalistik. http://tommyalfa.weebly.com/fotografi-
jurnalistik.html (4 September 2016)
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E. Fotografi
Kata fotografi berasal dari kata photo yang berarti cahaya dan graph yang
berarti gambar.9 Dalam Kamus Ilmiah Populer disebutkan bahwa photo adalah
potret atau gambar hasil kerja kamera. Sedangkan fotografi adalah pengetahuan
teknik/ seni pengambilan gambar dengan potret atau kamera. Orang yang
melakukan foto disebut juga fotografer.10
Menurut Amir Hamzah Sulaeman, fotografi berasal dari kata foto dan grafi
yang masing-masing kata tersebut mempunyai arti sebagai berikut: foto artinya
cahaya dan grafi artinya menulis. Jadi arti fotografi secara keseluruhan adalah
menulis dengan bantuan cahaya, atau lebih dikenal dengan menggambar dengan
bantuan cahaya atau merekam gambar melalui media kamera dengan bantuan
cahaya.11
Fotografi adalah proses pencatatan bayangan dengan menggunakan cahaya
pada bahan yang peka cahaya. Radiografi berarti suatu proses pencatatan
bayangan dengan menggunakan sinar-x. Dalam hal ini mengalami 3 proses yaitu:
a. Proses pembentukan bayangan.
b. Proses pencatatan bayangan pada alat yang peka terhadap cahaya.
c. Proses pembentukan bayangan permanen.
Syarat terjadinya sinar-x:
a. Terdapat tabung dioda (katoda dan anoda).
b. Ruang hampa udara.
c. Beda potensial yang tinggi.
9Atok Sugiarto, Fotografer Serba Bisa Tips dan Trik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2004), h. 76.
10Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola,
1994), h. 186.
11Amir Hamzah Sulaeman, Teknik Kamar Gelap untuk Fotografi (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1981), h. 94.
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Dalam hal fotografi pembentukan bayangan memakai alat yang disebut
kamera yang ada lensanya dengan bantuan cahaya. Setelah bayangan terbentuk
maka akan diteruskan pada alat pencatat yang peka terhadap cahaya. Pada
pembentukan bayangan dari objek pada bahan yang lebih banyak menerima sinar
akan menunjukkan bayangan yang lebih banyak menerima sinar akan
menunjukkan bayangan yang lebih hitam/gelap, dibandingkan dengan yang
kurang menerima sinar. Bahan-bahan yang peka cahaya/sinar tersebut dari bahan
kimia campuran antara perak (Ag) dengan Broom (Br), Iodium (I) , Chlor (Cl)
yang dicampur dalam suatu emulsi.12
F. Foto Berita
1. Sejarah Foto Jurnalistik
Foto jurnalistik sebagai produk jurnalistik memang tak setua jurnalistik
tulis. Ia berakar dari fotografi dokumenter setelah teknik perekaman gambar
secara realis ditemukan. Embrio foto jurnalistik muncul pertama kali pada Senin
16 April 1877, saat surat kabar harian The Daily Graphic di New York memuat
gambar yang berisi berita kebakaran hotel dan salon pada halaman satu.13 Terbitan
ini menjadi tonggak awal adanya foto jurnalistik pada media cetak yang saat itu
hanya berupa sketsa.
Karena memotret membutuhkan keahlian khusus dan waktu lama, maka
fotografer saat itu adalah seorang seniman. Kadang fotografer tidak bekerja
sendirian, ia harus dibantu seorang asisten untuk membawa perlengkapan. Ia juga
dibantu seorang drafter yang membuat sketsa salinan foto ke dalam plat cetakan
mesin press.
12Ati Kusniati, Proses Fotografi,.
http://atykusniatyutshukushii.blogspot.co.id/2012/05/proses-fotografi.html (3 September 2016)
13Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 1.
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Tahun 1891 surat kabar harian New York Morning Journal memelopori
terbitan suratkabar dengan foto yang dicetak menggunakan halftone screen,
perangkat yang mampu memindai titik-titik gambar ke dalam plat cetakan. Pada
tahun 1897 saat mesin cetak semakin canggih dibuat Halftone Photographs
mampu dicetak dengan cepat secara massal. Kemudian fotografi dalam media
cetak semakin populer.
Sifat alami manusia rupanya tertarik pada gambar. Grafis pada surat kabar
menjadi daya tarik pembaca bahkan ketika era visual belum dimulai. Saat sajian
foto secara banal hanya bisa dinikmati lewat produk percetakan, perkembangan
foto jurnalistik bergantung pada kemajuan teknologi mesin cetak.
Terbitan The Daily Graphic yang memuat gambar terpaut lebih dari
setengah abad sejak Louis J.M. Daguerre yang berkebangsaan Prancis pada 19
Agustus 1839 mengumumkan hasil eksperimen fotografinya. Setelah muncul di
koran, fotografi yang kala itu juga menjadi pertentangan apakah sebagai produk
seni terus berkembang. Kemajuan pesat fotografi tercatat pasca-tahun 1884
setelah George Eastman menciptakan film (setara ISO 24 saat ini). Kemudian
kamera boks pada 1888 yang diproduksi besar-besaran melalui perusahan Kodak
Eastman-nya.
Pada 1890an Jimmy Hare, asal Inggris meliput perang Spanyol-Amerika
sampai akhir Perang Dunia I dengan dua kamera yang ditenteng menyerupai tas
jinjing dengan berbungkus kulit. Foto-fotonya di Illustrated American dan
mingguan Collier’s Weekly meletakkan dasar-dasar kerja seorang jurnalis foto.
Perkembangan foto jurnalisik sampai pada era foto jurnalistik modern
yang dikenal dengan “golden age” (1930-1950). Saat itu terbitan seperti Sports
Illustrated, The Daily Mirror, The New York Daily News, Vu, dan LIFE
menunjukkan eksistensinya dengan tampilan foto-foto yang menawan. Di era itu
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muncul nama-nama jurnalis foto seperti Robert Capa, Alfred Eisenstaedt,
Margaret Bourke-White, David Seymour dan W. Eugene Smith. Lalu ada Henri
Cartier-Bresson dengan gaya candid dan dokumenternya.
Cartier-Bresson, bersama Robert Capa, David Seymour, dan George
Rodger kemudian mendirikan Magnum Photos pada 1947. Magnum adalah agensi
foto berita pertama yang menyediakan foto jurnalistik dari berbagai isu dan
belahan dunia. Para pendirinya yang “alumni” LIFE kemudian membagi area
kerja; Afrika dan Timur Tengah, India dan Cina, Eropa, serta Amerika.14
2. Definisi Foto Berita
Foto jurnalistik adalah bagian dari dunia jurnalistik yang menggunakan
bahasa visual untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat luas dan tetap
terikat kode etik jurnalistik.15
Menurut Henri Cartier-Bresson, salah satu pendiri agen foto terkemuka
menjabarkan,
Foto jurnalistik berkisah dengan sebuah gambar, melaporkannya dengan
sebuah kamera, merekamnya dalam waktu, yang seluruhnya berlansung seketika
saat suatu citra tersembul mengungkap sebuah cerita."16
Foto jurnalistik bukan sekadar jeprat-jepret semata. Ada etika yang selalu
dijunjung tinggi, ada pesan dan berita yang ingin disampaikan, ada batasan
batasan yang tidak boleh dilanggar, dan ada momentum yang harus ditampilkan
dalam sebuah frame. Hal terpenting dari fotografi jurnalistik adalah nilai-nilai
kejujuran yang selalu didasarkan pada fakta obyektif semata.
3. Jenis-jenis Foto Berita
14Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, h. 1-2;
15M. Zarqoni Maksum, Sebuah Definisi Foto Jurnalistik.
http://www.antarafoto.com/artikel/v1292720196/sebuah-definisi-foto-jurnalistik (4 September
2016).
16Budhi Santoso, Bekerja Sebagai Fotografer (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 15.
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Word Press Photo Foundation atau Badan Foto Jurnalistik Dunia yang
merupakan organisasi profit yang independen, mengategorikan foto jurnalistik ke
dalam sepuluh jenis. Biasanya kategori ini menjadi bagian dalam kompetisi yang
mereka adakan. Kesepuluh kategori tersebut yaitu :17
a. Foto Berita (Spot News)
Foto yang dibuat dari peristiwa tidak terduga yang diambil oleh fotografer
langsung di lokasi kejadian.
b. Berita Umum (General News)
Foto Peristiwa yang terjadwal, rutin dan biasa. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh sebuah instansi pemerintahan,institusi pendidikan atau BUMN
seringkali menjadi objek yang layak diberitakan di surat kabar. Untuk mendukung
dan mendokumentasikan isi pemberitaan tersebut, selalu melibatkan jurnalis foto.
c. Manusia dalam Berita (People in the News)
Kategori ini merupakan foto tentang orang atau masyarakat dalam suatu
berita, yang ditampilkan adalah sosok orang yang menjadi berita itu. Fokus foto
bisa saja kelucuan orang tersebut, perjalanan karirnya, aktivitasnya, dan
sebagainya.
d. Kehidupan Sehari-hari (Daily Life)
Foto tentang kehidupan sehari-hari manusia dipandang dari segi
manusiawinya. Tujuan foto dengan tema ini adalah untuk menghibur para
pembaca surat kabar, majalah berita politik, ekonomi serta berita bencana alam
dan kekerasan.
17Rita Gani dan Ratri Rizki Kusumalestari, Jurnalistik Foto: Suatu Pengantar (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2013), h. 63.
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e. Potret (Portraits)
Foto yang menampilkan wajah seseorang secara close up, mementingkan
karakter dari objek yang di foto. Unsur utama yang diperlihatkan dalam fofo ini
adalah kekhasan wajah atau kekhasan lainnya dari objek yang difoto.
f. Olahraga (Sport Action)
Foto yang dibuat dari peristiwa olahraga,menampilkan gerakan dan
ekspresi atlet dan hal lain yang menyangkut olahraga. Foto olahraga harus
merefleksikan semangat dan sportifitas.
g. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Science and Technology)
Foto yang diambil dari peristiwa yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan
dan teknologi.
h. Seni dan Budaya (Art and Culture)
Foto yang dibuat dari peristiwa seni dan budaya. Bisa berupa prosesi
ataupun pementasan.
i. Lingkungan Sosial (Social and Environment)
Foto tentang kehidupan sosial masyarakat dan lingkungan hidupnya.
4. Syarat Foto Berita
Bernd. Heydemann, anggota persatuan Jerman untuk  fotografi
mengemukakan enam syarat foto berita yang diungkapkan pertama kali dalam
kongres Deutsche Gesellschft fur Photographie di Munchen.18 Pertama, foto
berita harus mampu menonjolkan diri, melawan membanjirnya informasi berita
(prinsip persaingan). Tidak dikatakan dengan cara yang mencari sensasional, atau
dengan cara penyajian yang tidak konvensional. Kedua, foto berita harus disusun
sedemikian rupa sehingga mudah diterima oleh pembaca, tanpa kesukaran
18Rita Gani dan Ratri Rizki Kusumalestari, Jurnalistik Foto: Suatu Pengantar (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2013), h. 92-93;
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mengenalnya. Prinsipnya adalah bagaimana agar foto tersebut berkesan pada indra
pembaca.
Ketiga, foto berita harus mampu menyajikan berita dengan banyak detail
gambar. Foto yang memiliki detail gambar yang baik akan memberikan kesan
originalitas dari peristiwa yang ditampilkan. Keempat, foto berita jangan
menyampaikan ulangan-ulangan dari gaya pemberitaan, untuk mencegah efek dari
imunisi. Kelima, foto berita harus mampu merangsang daerah-daerah sensitif
(terutama panca indra) dari proses penyampaian informasi dalam foto tersebut
kepada masyarakat. Keenam, foto berita harus merupakan foto peristiwa yang
benar-benar terjadi karena bila terjadi pemalsuan atau penipuan, dalam jangka
panjang akan terjadi penolakan atas dasar pengalaman yang negatif.
Selain itu sebuah foto berita harus memiliki keterangan gambar (Caption).
Caption membantu mengarahkan perspektif sebuah foto dan menjelaskan detail
informasi yang sudah terampung dalam gambar. Caption dan gambar sama
pentingnya.19
5. Sifat Foto Berita
Dapat dibuat dengan mudah dan cepat jika jurnalisnya sudah menguasai
teknik pemotretan. Mempunyai daya perekam yang akurat dan tidak mungkin
berbohong dalam penguraian detail (selama foto itu tidak diganggu).20 Untuk itu,
jurnalisnya tidak perlu bersandar pada ingatan atau kemampuan mencatat dengan
teliti. Untuk kejadian fisik (dapat dilihat), foto berita dapat menguraikan dengan
jelas beritanya daripada berita tulis. Dalam pemberitaan lintas negara, gambar
tidak perlu diterjemahkan, sedangkan berita yang ditulis perlu diterjemahkan.
19Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, h. 53.
20Rita Gani dan Ratri Rizki Kusumalestari, Jurnalistik Foto: Suatu Pengantar, h. 94.
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Foto lebih sederhana dari pada berita yang ditulis untuk menjelaskan
secara esensial dari suatu berita, sebuah gambar nilainya sama dengan seribu kata.
Dampak sebuah foto berita lebih besar daripada berita tulis karena respon
perasaan manusia lewat panca indra penglihatan lebih besar, lebih cepat, untuk
mencapai pengertian harus melewati persepsi intelektual, kemudian baru ke
perasaan.
6. Saluran Foto Jurnalistik
Foto jurnalistik memiliki saluran untuk bisa dikonsumsi oleh pembaca,
yaitu:21
a. Surat kabar
Surat kabar adalah saluran hasil kerja jurnais foto pertama dan masih
menjadi yang utama. Surat kabar harian dengan oplah sedikit, mungkin hanya
mempekerjakan satau atau dua jurnalis tetap.
b. Majalah
Majalah merupakan media yang menggunakan foto jurnalistik sebagai
elemen pentingnya.
c. Kantor Berita
Media seperti surat kabar dan majalah adalah klien pentingnya. Klien
tersebut berlangganan untuk mendapatkan izin sah memuat foto jurnalistik hasil
kerja staf atau stringer disebut juga kontributor.
d. Agensi Foto
Agensi foto yang sering kita dengar seperti Black Star, Magnum, VII, dan
Noor, mengerjakan stok foto sesuai pesanan klien.
21Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, h. 26-29;
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e. Media Online
Media Online merupakan saluran termuda foto jurnalistik. Situs berita dan
sejenisnya memajang foto jurnalistik dengan kecepatan mendekati siaran televisi.
f. Buku Fotografi
Buku fotografi merupakan kumpulan karya beberapa jurnalis foto yang
tergabung dalam satu institusi atau dalam satu tema tertentu.  Bisa juga berisi
karya individu.
7. Objektivitas Foto Jurnalistik
Dalam pengambilan sudut pandang pada sebuah foto jurnalistik harus
objektif. Objektif dalam konteks ini adalah foto yang disajikan harus berdasar
pada fakta-fakta di lapangan.
Objektivitas foto berita adalah situasi yang tersirat dalam gambar biasanya
“fair” dan akurat tentang peristiwa yang mereka menggambarkan baik dalam isi
dan nada.22
Menilik dari proses terciptanya foto yang melibatkan fotografer
sepenuhnya maka keterlibatan unsur subjektivitas adalah keniscayaan. Kalau kita
sepakat bahwa kamera mewakili pengelihatan fotografer, maka keterwakilan
tersebut merupakan faktor subjektivitas. Atau jika foto tersebut merupakan
medium untuk menyampaikan gagasan jurnalis foto, maka gagasan untuk
bercerita itu sendiri adalah subjektivitas.23
8. Teori Tentang Foto Jurnalistik
Jurnalisme foto selain memenuhi syarat fotografi tetapi juga memenuhi
syarat suatu berita. Jika dalam jurnalistik tulis kita mengenal istilah covering both
22Olo Liliweri, Komunikasi: Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Prenada Media Group,
2011), h. 902.
23Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, h. 44-45;
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side supaya cerita menjadi netral maka dalam foto jurnalistik seorang jurnalis
berupaya menangkap citra apa adanya. Tugasnya jelas, menawarkan berita dalam
bentuk gambar dengan tidak mengurangi atau melebih-lebihkan.24
Frank P. Hoy, dari Sekolah Jurnalistik dan Telekomunikasi Walter
Cronkite Universitas Arizona, menjelaskan delapan karakteristik sebuah foto
jurnalistik, pada bukunya yang berjudul Photo jurnalism The Visual Approach
adalah sebagai berikut.25
a. Foto jurnalistik adalah komunikasi melalui foto (communication photograpy).
Komunikasi yang dilakukan akan mengekspresikan pandangan wartawan foto
terhadap suatu subjek, tetapi pesan yang disampaikan bukan ekspresi pribadi.
b. Medium foto jurnalistik adalah media cetak koran atau majalah, dan media
kabel atau satelit juga internet seperti kantor berita (wire service).
c. Kegiatan foto jurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita. Keempat, foto
jurnalistik adalah paduan dari foto dan teks foto.
d. Foto jurnalistik mengacu pada manusia. Manusia adalah subjek, sekaligus
pembaca foto jurnalistik.
e. Foto jurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak (mass audiences).
Ini berarti pesan yang disampaikan harus singkat dan harus segera diterima
orang yang beraneka ragam.
f. Foto jurnalistik merupakan hasil kerja editor foto.
g. Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak penyampaian
informasi kepada sesama, sesuai amandemen kebebasan berbicara dan
kebebasan pers (freedom of speech and freedom of press).
24Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, h. 47
25Frank P. Hoy dalam Rita Gani dan Ratri Rizki Kusumalestari, Jurnalistik Foto: Suatu
Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2013), h. 8.
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Sebagai sajian informasi, foto jurnalistik harus mudah dipahami pembaca.
Itulah kenapa kesederhanaan visual selain menarik juga membuat pesan yang
ingin disampaikan lewat foto menjadi lebih jelas. Menyederhanakan pesan dalam
foto jurnalistik bisa dilakukan dengan mengeliminasi informasi dan hanya
menyisakan inti permasalahan.26
G. Sudut Pandang (Angle)
Angle adalah sudut pengambilan gambar. Setiap sudut pengambilan
menimbulkan efek dengan pemaknaan masing-masing.27 Berikut beberapa macam
angle foto:
1. Eye Level Angle
Sudut pengambilan makna sejajar dengan mata objek. Makna yang ada
masih pada makna normal dan kesetaraan.
2. High Angle
Sudut pengambilan gambar dari atas objek. Makna yang dibawa yaitu
objek menjadi seolah terintimidasi, tertekan, dan terlihat inferior.
3. Low Angle
Sudut pengambilan gambar dari bawah objek. Menimbulkan makna
superior dan keagungan. Sehingga objek yang difoto tampak gagah dan bersahaja.
H. Teori Objektivitas
Objektivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online ialah
sikap jujur, tidak dipengaruhi pendapat dan pertimbangan pribadi atau golongan
dalam mengambil putusan atau tindakan.
26Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, h. 40.
27Imam FR Kusumaningti, Jadi Jurnalis Itu Gampang!!! (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2012), h. 58-60;
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Dalam konteks jurnalistik, objektivitas dipahami sebagai sinonim dengan
netralitas. Pengertian ini harus dibedakan dengan objektivitas dalam filsafat yang
menggambarkan pernyataan yang tidak bebas karena bergantung pada kemauan.
Berita merupakan sebuah pemberitahuan tentang fakta atau ide dengan
dalam periode tertentu, yang dipilih oleh redaksi suatu surat kabar untuk
disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca karena ia luar biasa, atau karena
penting dan akibat yang ditimbulkannya, atau kerena mencakup human interest,
emosi dan ketegangan.28
Oleh karena itulah, dalam melaporkan sebuah berita haruslah bersifat
objektif, tidak ada pencampuran antara fakta dan opini. Objektivitas adalah
prinsip yang sering kali hanya dihubungkan dengan isi. Prinsip tersebut tidak
dapat diteliti secara isi dan secara langsung baik pada tingkat masyarakat maupun
tingkat organisasi media, meskipun pandangan para komunikator media tentang
prinsip itu tetap ada kaitannya dengan pengujian.
Objektivitas merupakan nilai etika dan moral yang harus dipegang teguh
oleh surat kabar dalam menjalankan profesi jurnalistiknya. Setiap berita yang
disuguhkan itu harus dapat dipercaya dan menarik perhatian pembaca, tidak
mengganggu perasaan dan pendapat mereka. Surat kabar yang baik harus dapat
menyajikan hal-hal yang faktual apa adanya, sehingga kebenaran isi berita yang
disampaikan tidak menimbulkan tanda.29
Westherstahl pada tahun 1983 mengembangkan dasar bagi peneliti yang
mengukur objektivitas pemberitaan, yang kemudian dirinci lebih lanjut oleh
McQuail. Berikut kerangka teorinya.
28Djafar Assegaf, Jurnalistik Masa Kini, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1991).
29Rachmadi, Perbandingan Sistem Pers (Jakarta: Gramedia, 1990), h. 17.
29
Sumber: Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar,Cet; 2 (Jakarta: Erlangga,
1987), h. 129
Objektivitas pemberitaan adalah penyajian berita yang benar, tak berpihak
dan berimbang. Indikator yang digunakan adalah dimensi truth (yakni tingkatan
sejauh mana fakta yang disajikan benar atau bias diandalkan/realible); relevansi
(yakni tingkatan sejauh mana relevansi aspek-aspek fakta yang diberitakan dengan
standar jurnalistik/newsworthiness); dan ketidak berpihakan (impartiality) yakni
tingkatan sejauhmana fakta-fakta yang diberitakan bersifat netral dan
berimbang.30
30Siahaan, dkk., Pers yang Gamang Studi Pemberitaan Jajak Pendapat Timor-Timur




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Dalam suatu penelitian, agar masalah dapat berjalan sesuai dengan yang
digunakan, maka perlu didukung oleh suatu metode penelitian. Untuk mengetahui
objektivitas wartawan foto Antara biro Sulsel dalam menentukan sudut pandang
foto berita, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat
deskriptif kualitatif. Diartikan sebagai penelitian yang dimaksudkan untuk
memotret fenomena individual, situasi, atau kelompok tertentu yang terjadi secara
kekinian.
Menurut Sukmadinata penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu dapat
berupa bentuk, aktivitas, perubahan, karakteristik, hubungan, kesamaan, dan
perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.1 Wartawan foto
Antara biro Sulsel yang menjadi subjek penelitian akan dilakukan pengamatan
aktivitas pada saat mereka melakukan peliputan di lapangan. Bagaimana mereka
menentukan sudut pandang foto berita.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk melihat kondisi
alami dari suatu fenomena. Pendekatan ini bertujuan memperoleh pemahaman dan
menggambarkan realitas yang kompleks.2 Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan sebuah bentuk baru dalam dunia jurnalistik dengan pemanfaatan
fotografi sebagai sebuah medianya yang kompleks.
1Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.
72.
2Nasution, Metode Research (Bandung: Remmars, 1992), h. 3.
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Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan didasari oleh orang atau
perilaku yang diamati. Pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara
holistik (utuh). Jadi, tidak dilakukan proses isolasi pada objek penelitian kedalam
variabel atau hipotesis. Tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu
keutuhan.
Penelitian kualitatif juga, bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan sebagainya, secara utuh dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.3
Peneliti bertindak sebagai pengamat hanya membuat kategori pelaku,
mengamati gejala, dan mencatatnya dalam buku observasi. Dengan suasana
alamiah yang dimaksud, bahwa peneliti terjun ke lapangan dan tidak berusaha
memanipulasi variabel, karena kehadirannya mungkin mempengaruhi perilaku
gejala (reactive measures), peneliti berusaha memperkecil pengaruh ini.
Lokasi penelitian ini adalah di Kantor Berita Antara Biro Sulawesi
Selatan. Kantor Berita Antara News Online merupakan salah satu Kantor berita
nasional. Kantor berita Antara dipilih karena dinilai memiliki kredibilitas
sehingga mampu bertahan di tengah pembaca, dan menjadi referensi bagi media
lain dalam produksi media massa.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
komunikasi, jurnalistik dan fotografi. Komunikasi ialah proses pengiriman
3Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), h. 5.
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(sending) dan penerimaan (receiving) pesan atau berita (informasi) antara dua
individu atau lebih dengan cara yang efektif sehingga pesan yang dimaksud dapat
dipahaami.4 Jurnalistik adalah ilmu, teknik, dan proses yang berkenaan dengan
penulisan berita, feature, dan artikel opini di media massa, baik media cetak,
media elektronik, maupun media online.5 Dan fotografi adalah pengetahuan
teknik/seni pengambilan gambar dengan potret atau kamera.
C. Sumber Data
Sumber data ialah dari mana data itu diperoleh. Sumber data terbagi
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari
tangan pertama). Data primer bisa diperoleh dari responden melalui kuesioner,
kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan nara
sumber.6 Dalam penelitian ini, data primer sangat diperlukan karena merupakan
data langsung yang akan mengulas rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti.
Dimana peneliti menggunakan wawancara sebagai data primer dan menjadi salah
satu teknik dalam pengumpulan data.
Data primer dalam penelitian ini ialah data hasil wawancara langsung
dengan empat informan. Teknik penentuan informan yang peneliti gunakan ialah
porpusive sampling. Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu.7 Menimbang bahwa keempatnya telah bekerja
4Tommy Suprapto, Pengantar Teori & Manajemen Komunikasi (Yokyakarta: Media
Pressindo, 2009)
5Asep Syamsul, Jurnalistik Terapan: Pedoman Kewartawanan dan Kepenulisan
(Bandung: Batic Press, 2005)
6Uma Sekaran, Metodologi Penelitian Untuk Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2006)
7Sugyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 49.
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sekurang-kurangnya dua tahun dan masih aktif sampai sekarang. Selain itu dilihat
dari pengalaman dan prestasi yang mereka dapatkan. Dengan demikian peneliti
menilai keempat wartawan foto ini sudah sangat layak menjadi informan dalam
penelitian ini.
Tabel 3.1 Daftar nama-nama informan






2. Sahrul Manda Tikupadang Wartawan Foto 9 Tahun
3. Dewi Fajriani Wartawan Foto 5 Tahun
4. Abriawan Abhe Wartawan Foto 2 Tahun
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah
ada. Data sekunder dapat diperoleh dari catatan atau dokumentasi perusahaan
berupa absensi, gaji, laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah,
data yang diperoleh dari majalah, dan lain sebagainya. Data sekunder diperlukan
sebagai pelengkap dari data primer yang peneliti dapatkan. Berikut jenis data
sekunder yang peneliti gunakan dalam penelitian ini.
a. Studi Literatur
Menurut Arikunto studi literatur ialah pengumpulan data dengan mencari
informasi lewat buku, majalah, koran, dan literatur lainnya yang bertujuan untuk
membentuk sebuah landasan teori.8 Buku yang dimaksud ialah buku-buku tentang
fotografi, buku terkait teori objektivitas, dan buku-buku yang terkait dengan
penelitian ini.
8Arikunto, Metodelogi penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara, 2006), h. 160.
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b. Website
Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen
multimedia (teks, gambar, animasi, video) di dalamnya yang menggunakan
protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) dan untuk mengaksesnya
menggunakan perangkat lunak yang disebut browser.9
Dalam hal ini, situs web Antara Foto yang beralamat
http://www.antarafoto.com merupakan tempat informan bekerja. Setiap foto yang
dihasilkan oleh informan setelah proses penyeleksian dari redaktur foto akan
dipublikasikan di web tersebut.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.10 teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah.
1. Wawancara
Wawancara dapat dilakukan beberapa kali untuk memberikan data-data
yang benar-benar aktual. Seperti juga dalam metode penelitian lainnya, kualitatif
sangat bergantung dari data di lapangan dengan melihat fakta-fakta yang ada.
Data yang terus bertambah dimanfaatkan untuk verifikasi teori yang timbul di
lapangan, kemudian terus-menerus disempurnakan selama penelitian berlangsung.
Wawancara dilakukan peneliti kepada empat wartawan foto Antara biro
Sulsel. Dimana mereka telah bekarja sekurang-kurangnya dua tahun. Dan masih
aktif menjadi wartawan foto sampai sekarang.
9Arief dan M. Rudyanto, Pemrograman Web Dinamis Menggunakan PHP dan
MYSQL (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011), h. 7.
10 Sugyono, Memahami Penelitian Kualitatif , h. 62.
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2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan
yang dilakukan.11 Metode observasi merupakan metode pengumpul data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala
yang diselidiki.12
Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan, yakni
suatu proses pengamatan observer tanpa ikut dalam kehidupan orang yang
diobservasi dan secara terpisah berkedudukan sebagai pengamat.13 Dalam
observasi ini, peneliti menempatkan dirinya sebagai pengamat dan mencatat
berbagai peristiwa yang dianggap perlu sebagai data penelitian.
Peneliti mengikuti informan pada saat melakukan peliputan di lapangan.
Mengamati dan memperhatikan bagaimana informan menentukan sudut pandang
foto beritanya, serta isi berita yang nantinya ia sajikan pada keterangan fotonya.
3. Studi Literatur
Dalam teknik pengumpulan data, studi literatur sangat membantu dalam
penelitian ini. Studi literatur akan menjadi sebuah landasan teori ketika peneliti
akan mengambil kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan.
Studi literatur juga dapat menghindari penelitian terhadap aspek-aspek dari suatu
permasalahan yang telah diteliti sebelumnya.
Selain itu, studi letaratur dilakukan untuk mendapatkan kerangka teoritis
dan memperkaya latar penelitian melalui jurnal-jurnal yang berkaitan dengan
penelitian. Tempat yang paling tepat menemukan buku-buku, jurnal dan catatan
11Riduwan, Metode Riset, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 104
12Supardi, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 88.
13Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 161-162.
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dari studi literatur ialah perpustakaan. Baik perpustakaan fakultas, universitas,
maupun perpustakaan umum.
Kemudian pada zaman modern seperti sekarang ini, peneliti juga bisa
mengakses buku-buku, catatan, jurnal secara online sehingga semakin banyak
sumber yang dapat diakses. Sumber-sumber di internet ini ada yang sifatnya gratis
ada pula yang berbayar.
E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data yang dipergunakan adalah teknik analisis
deskriptif kualitatif dengan melakuakan analisis dan pengolahan data sebagai
berikut:
1. Penyeleksian Data
Penyeleksian data yakni memilah data yang didapatkan untuk dijadikan
sebagai bahan laporan hasil penelitian. Data yang dimaksud ialah berupa data
primer seperti hasil wawancara dan arsip foto berita informan, dan data sekunder
yakni studi literatur. Peneliti menyeleksi data yang dianggap memiliki keterkaitan
dengan penelitian baik berupa hasil wawancara, arsip foto berita informan dan
data penelitian sebelumnya. Setelah dilakukan penyeleksian, peneliti memilah
data yang bisa dimasukkan dan memperkaya laporan hasil penelitian ini.
Hal ini dilakukan agar data yang didapatkan sesuai dengan kebutuhan
penelitian dan dianggap relevan untuk dijadikan sebagai hasil laporan penelitian.
Data yang diperoleh kemungkinan tidak sejalan dengan tujuan penelitian




Klasifikasi data yakni mengkategorikan data yang diperoleh berdasarkan
bagian-bagian penelitian yang telah ditetapkan. Foto berita yang telah lolos
seleksi kemudian dikasifikasikan sesuai dengan poin teori yang digunakan.
Klasifikasi data ini dilakukan untuk memberikan batasan pembahasan dan
berusaha untuk menyusun laporannya secara tersistematis menurut klasifikasinya.
Klasifikasi ini juga membantu penulis dalam memberikan penjelasan secara lebih
detail dan jelas.
3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi
Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang
telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Sesuai dengan pendapat Miles dan
Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara bolak-
balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi selama waktu penelitian.14 Setelah melakukan verifikasi maka dapat
ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk
narasi. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data.
Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.




Dalam bab ini peneliti akan menguraikan dan menganalisis data hasil
penelitian yang telah dilakukan pada Rabu, 21 Desember 2016 sampai dengan 22
Januari 2017. Peneliti melakukan penelitian dengan terjun langsung ke lapangan
mengikuti informan melakukan peliputan. Mengamati bagaimana informan
mendapatkan data dan menentukan sudut pandang foto berita yang ia inginkan.
Data yang diperoleh berasal dari hasil wawancara dengan narasumber
yaitu empat orang informan melalui tatap muka. Keempat-empatnya ialah
wartawan foto Antara biro Sulsel yang tercatat aktif melakukan peliputan.
A. LKBN Antara Biro Sulsel
LKBN Antara biro Sulsel mulai berdiri pada tahun 1978. Isrin Bausad
menjadi kepala biro pertama saat itu, ia menjabat mulai tahun 1978-1994. Kantor
berita yang dulunya berada di Jalan Kakak Tua ini kemudian diresmikan pada
Sabtu, 5 April 1997 oleh H. Zainal Basri Palaguna yang menjabat sebagai
Gubernur Sulawesi Selatan pada saat itu.
Sampai sekarang LKBN Antara biro Sulsel tercatat sudah tujuh kali
pergantian kepala biro. La Ode Masrafi yang merupakan kepala biro saat ini mulai
menjabat pada 2016 sampai sekarang. Kantor berita yang terletak di Jalan AP.
Pettarani Blok A – 30 Makassar ini mempublikasikan beritanya di situs
www.antarasulsel.com.
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Dimensi Faktualitas
Faktualitas menurut McQuail berhubungan dengan unsur kebenaran suatu
berita. Artinya pesan harus benar, seimbang, tidak memihak dan terpercaya.1
Faktualitas digunakan untuk mengukur tingkatan kebenaran atau fakta yang
disajikan. Dimensi ini terbagi menjadi dua aspek, yaitu factualness (pemisahan
yang jelas antara fakta dan opini), accuracy (ketepatan data yang diberitakan,
seperti jumlah, tempat, waktu, nama, dan sebagainya).2
Faktualitas terdiri atas usaha mencari kebenaran, antara lain kelengkapan
dalam pemberitaan, akurat, cermat, dan punya nilai berita. Kefaktualan dikaitkan
dengan bentuk penyajian laporan tentang peristiwa atau pernyataan yang dapat
dicek kebenarannya pada sumber.
1McQuail, Media Performance, (California: Sage Publication, 1992), h. 205-206.
2Rahayu, Menyingkap Profesionalisme Kinerja Surat Kabar di Indonesia, (Yogyakarta:
Pusat Kajian Media dan Budaya Populer, 2006).
Gambar 4.1 Kantor berita Antara biro Sulsel
Sumber: https://www.instagram.com/abriawanabhe
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Menurut Yusran Uccang faktualitas itu menampilkan apa adanya sesuai
yang terjadi di lapangan dan tidak menambah. Mengurangi mungkin perlu, karena
seorang wartawan foto tidak mungkin bisa meliput semuanya. Pasti akan dipilih
mana yang menurutnya penting.
Pada peristiwa penggusuran misalnya, pasti akan banyak momen yang
terjadi pada saat itu. Wartawan foto pastinya akan memilih momen apa yang
menurutnya penting dan bisa mewakili peristiwa tersebut. Misal menentukan
sudut pandang foto seorang warga yang bersedih melihat rumahnya digusur.
Sahrul Manda Tikupadang menambahkan kefaktualan sebuah foto berita
ialah tidak merekayasa hasil fotonya. Editing diperbolehkan tapi hanya sekadar
cropping dan pengaturan terang gelap. Editing yang bersifat mengurangi atau
menambah sesuatu dalam sebuah foto berita tentu saja tidak diperbolehkan.
Membuatnya tidak faktual dan direkayasa. Hal itu sudah melanggar kode etik
jurnalis foto.
Menurut Siahaan dimensi faktualitas ialah tingkatan sejauh mana fakta
yang disajikan benar atau bisa diandalkan.3 Dimensi Faktualitas terdiri dari
faktual dan akurasi. Kefaktualan merupakan penyajian berita seperti apa adanya,
tidak ditambahi maupun dikurangi sehingga bersifat original. Berikut indikator
dimensi faktualitas dalam mengetahui objektivitas wartawan foto Antara biro
Sulsel.
a. Fakta foto berita yang berupa peristiwa, kejadian nyata dan faktual.
Dalam menentukan foto berita yang berupa peristiwa, kejadian nyata dan
faktual wartawan foto dituntut untuk mendapatkan sebuah gambar yang mewakili
peristiwa tersebut. Menurut Yusran Uccang peristiwa adalah kejadian yang terjadi
3Siahaan, dkk, Pers yang Gamang Studi Pemberitaan Jajak Pendapat Timor-Timur, h.
100.
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pada saat itu dan tidak mungkin terulang. Antara Foto membagi foto peristiwa
menjadi dua yakni spot news atau tidak terencana dan general news atau
direncanakan. Foto spot news dapat berupa kebakaran, bentrok demonstrasi,
bencana alam. Sementara foto general news dapat berupa kegiatan seminar,
sosialosasi dan lain-lain.
Menurut Yusran dalam menentukan foto spot news, isi berita lebih
diutamakan dari pada fotonya. Seperti yang dikatakannya dalam kutipan berikut
ini,
Soal angle dikesampingkan, ia lebih kepada isi dari foto itu dan isinya bisa
mewakili dari peristiwa itu. Misal foto bentrok. Dalam foto bentrok biasanya
muncul suasana ketegangan. Dalam ketegangan itu kita tampilkan simbol-simbol
seperti batu berhamburan, pembakaran ban, orang yang menutup muka dan orang
yang sedang beraksi. Meskipun begitu sudut pandang tetap harus diperhatikan di
saat-saat ada waktu untuk memperhatikannya. Karena sebuah sudut pandang foto
menetukan isi dari foto tersebut.
Seperti foto spot news Yusran Uccang di bawah ini. Yusran menampilkan
seseorang yang sedang beraksi. Melempar batu ke arah lawannya dengan latar
belakang anggota kepolisian. Ini menandakan saat itu benar-benar terjadi
bentrokan.
Gambar 4.2 Foto berita “Lempar Mahasiswa”
Sumber: Antarafoto.com
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Foto peristiwa berupa general news atau direncanakan, Yusran
mengatakan biasanya fotonya lebih mengutamakan keindahan atau komposisinya,
tetapi tetap tidak mengesampingkan isi dari foto itu.
Foto di Antara lebih mengutamakan isi (berita) daripada foto itu. Meskipun
fotonya bagus tapi isinya tidak ada, maka ia tidak akan bermakna, karena yang
ditampilkan adalah sebuah foto berita.
Seperti foto general news di bawah ini yang mengangkat harga daun
bawang. Yusran menampilkan keindahan sebuah foto berita. Memberikan
komposisi dengan lebih banyak menampilkan ruang frame pada daun bawang
dengan latar belakang seorang petani. Membuat fotonya lebih artistik.
b. Fakta foto berita yang berupa interpretasi subjektif (pernyataan/opini)
Dalam membuat foto berita yang bahan bakunya berupa pernyataan atau
opini terhadap fakta kejadian atau gagasan ialah dengan membuatkannya sebuah
foto ilustrasi, dimana sebuah foto berita menjadi sebuah ilustrasi dari isi berita
yang ingin disampaikan. Tentunya dengan foto yang masih memiliki keterkaitan
dengan isi berita tersebut. Seperti yang dikatakan Abriawan Abhe dalam
kutipannya,
Gambar 4.2 Foto berita “Lempar Mahasiswa”
Sumber: Antarafoto.com
Gambar 4.3 Foto berita “Daun Bawang”
Sumber: Antarafoto.com
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Sebagai wartawan foto, kita memang harus mengetahui isu yang
berkembang. Saat saya membaca pernyataan dari Kementerian Tenaga Kerja
terkait data angka kecelakaan kerja, saya buatmi fotonya dengan mencari pekerja
yang berbahaya. Jadi ada hubungan antara foto yang saya buat dengan isi berita
yang ingin saya sampaikan.
c. Fakta foto berita terhadap kecermatan atau ketepatan berita
Seorang wartawan dalam menjalankan sebuah tugas peliputan, wajib
hukumnya mencari data dari isu yang ia liput. Apalagi seorang wartawan foto,
harus bekerja ekstra karena mencari foto dan data untuk mengisi keterangan
fotonya. Data yang diperoleh dapat berasal dari wawancara atau data yang diambil
dari website yang ada kaitannya dengan isu yang diliput.
Gambar 4.4 Foto berita “Data Angka Kecelakaan Kerja”
Sumber: Antarafoto.com
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Seperti yang dialami Dewi Fajriani saat mengunjungi Pulau Tomia dan
membuat foto berita tentang kain sarung Tomia khusus motif laki-laki. Dewi ingin
mencantumkan nama kain sarung bermotif khusus laki-laki di keterangan fotonya,
tapi karena tidak akuratnya data yang ia dapatkan, Dewi tidak jadi
mencantumkannya.
Saya sudah melakukan beberapa kali wawancara dengan warga lokal (Pulau
Tomia), dan pembuat sarungnya. Tapi jawaban mereka berbeda-beda. Ada yang
bilang motif tamba-tamba, ada juga lain yang dia bilang. Saya juga sudah
wawancara dengan ahli sejarah di sana. Sudah cari di intenet, tapi tidak ada
referensi.
Karena datanya tidak akurat, ini juga berhubungan dengan sejarah, jadi
tidak saya cantumkan nama motifnya. Cukup kujelaskan saja bahwa motifnya
khusus untuk laki-laki.
Terkait sudut pandang foto beritanya, Dewi mengatakan membuat foto
detail dengan tangan kanan seorang pengrajin yang sedang menenun kainnya,
karena dalam keterangan fotonya ia membahas soal motif.




Relevansi secara umum dapat dikatakan bahwa apapun yang paling
berkemungkinan untuk mempengaruhi masyarakat, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang, dan sangat berguna untuk mereka ketahui.4 Relevansi
merupakan kaitan tentang sesuatu hal yang menarik sehingga dapat dijadikan
sebagai sebuah berita.
Yusran Uccang mengatakan relevansi itu merupakan suatu hal yang
menarik yang memiliki news value sehingga dapat diberitakan. News value atau
nilai berita adalah patokan wartawan dalam menilai apakah sebuah peristiwa
layak diberitakan atau tidak. Suatu hal yang memiliki news value akan menarik
masyarakat untuk membacanya.
Dimensi relevansi yakni tingkatakan sejauh mana aspek-aspek fakta yang
diberitakan dengan standar jurnalistik. Relevansi   dengan   standar   jurnalistik
adalah  relevansi aspek-aspek fakta  dalam  berita  dengan  indikator  kelayakan
berita yaitu  sebagai  berikut:
a. Significance adalah fakta  yang  mempengaruhi  atau  berakibat  terhadap
kehidupan   khalayak   pembaca.
Seorang wartawan foto harus bisa mengambil sudut pandang foto tanpa
merugikan orang banyak. Seperti yang dikatakan Yusran uccang dalam
kutipannya,
Sebaik-baik seorang jurnalis ialah yang mebuat orang tenang. Terkhusus
untuk seorang wartaan foto harus bisa menampilkan foto yang tidak menambah
keruhnya masalah jika ada masalah. Tidak menampilkan foto yang sadis-sadis
atau menjijikkan. Tujuannya agar pembaca merasa nyaman. Mempengaruhi satu
orang saja sudah luar biasa apa lagi sampai mempengaruhi banyak orang.
4Frisky Minova, “Objektivitas Pemberitaan Dugaan Kasus Korupsi Nazaruddin di Koran
Tempo”, Skripsi (Medan: Fak: Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2014), h. 33.
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Contoh kasus dari foto Abriawan Abhe yang berjudul “Rekontruksi Siswa
Bakar Sekolah”. Abhe mengaku tidak menampilkan wajah tersangka pembakaran.
Kedua nama tersangka pun tidak dicantumkan dalam keterangan fotonya. “Ini kan
anak-anak kasian, jadi saya tidak tampilkan mukanya, ini untuk menjaga
privasinya. Tapi adaji simbol bahwa mereka tersangka.”
Menjaga privasi dalam foto jurnalistik itu sangat penting. Bayangkan jika
wajah mereka ditampilkan, ini akan berdampak pada dirinya dan keluarganya.
Mereka berdua masih di bawah umur, pasti akan mempengaruhi kehidupan
mereka kedepannya. Dan untuk keluarganya, ada kemungkinan mereka akan malu
akan tindakan anaknya.
Meskipun wajah mereka tidak ditampilkan, pembaca akan tetap tahu kalau
mereka berdua adalah tersangka, karena terdapat simbol dalam fotonya. Latar
belakang sekolah bekas terbakar juga sebagai penguat bahwa mereka memang
melakukan pembakaran.
Gambar 4.6 Foto berita “Rekontruksi Siswa Bakar Sekolah”
Sumber: Antarafoto.com
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Contoh foto lain dari Sahrul Manda Tikupadang yang merekam aksi 4
November 2016. Foto yang menggambarkan banyaknya peserta aksi dengan latar
depan bendera Indonesia.
Sahrul mengatakan,
Sebelum turun ke lapangan, foto beginiji memang yang kucari. Saya
menghindari mengambil foto-foto yang sifatnya menghakimi. Ini aksi damai, aksi
masyarakat Indonesia. Masyarakat hanya bisa sebatas menuntut. Tidak boleh
menghakimi. Karena sudah ada hukum yang mengatur.
Sangat jelas bahwa Sahrul tidak menggiring atau mempengaruhi
masyarakat dari foto yang ia ambil dalam aksi ini.
b. Prominence adalah  keterkenalan fakta/tokoh.
Tokoh  menjadi bagian pilihan    berita    itu   naik,   karena   tokoh
terkenal   pasti   dibaca oleh masyarakat. Keberadaan  tokoh  sangat  berpengaruh
juga  terhadap  nilai suatu  berita.
Seperti yang dikatakan Yusran Uccang,
Untuk seorang tokoh itu sudah menjadi berita. Orangnya saja sudah menjadi
berita, apalagi jika terdapat isu di dalamnya, seperti apa yang ia ucapkan atau apa
yang ia lakukan. Contohnya Presiden Joko Widodo, Jokowi saja itu sudah
menjadi berita, ditambah jika ia mengeluarkan pernyataan atau sedang
Gambar 4.7 Foto berita “Aksi 4 November di Daerah”
Sumber: Antarafoto.com
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melakukan/meresmikan sesuatu di suatu tempat. Maka dalam hal ini terdapat dua
berita di dalamnya.
Dewi Fajriani menambahkan, “dalam menentukan foto berita terhadap
keterkenalan atau tokoh, kita harus mengetahui bagaimana karakter atau sesuatu
hal yang khas dari tokoh tersebut.” Seperti dalam fotonya yang merekam Presiden
Joko Widodo saat berbincang dengan nelayan di Makassar.
Dilihat dari fotonya Dewi menonjolkan sisi humanis dari seorang Joko
Widodo sebagai seorang presiden. Kedekatannya dengan rakyat merupakan ciri
khas presiden yang kerap dipanggil Jokowi ini. Terlihat ia ditemani Menteri
Kelautan dan Perikanan Susi Pujiastuti dengan santainya berbincang langsung
dengan masyarakat tanpa perantara. Langsung dan bertatap muka.
Saat mengambil foto seorang tokoh dengan jabatan presiden tentunya
memiliki kesulitan tersendiri. Dewi mengaku menggunakan lensa tele agar sudut
pandang yang didapat dari objek terlihat lebih dekat, ini dikarenakan adanya
penjagaan keamanan dari presiden sendiri.
Gambar 4.8 Foto berita “Presiden Jokowi Resmikan PP Unita”
Sumber: Antarafoto.com
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Abriawan Abhe juga menambahkan, “menentukan foto tokoh bisa juga
dilakukan dengan menghubungkannya pada sesuatu yang memiliki keterkaitan
dengan tokoh tersebut.”
Seperti fotonya yang memotret Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA) Yohana Susana Yembise saat melakukan sosialisasi
di Makassar. Menentukan titik fokus pada tokohnya dengan latar depan seorang
anak yang dibuat blur atau tidak fokus. Latar depan seorang anak ini bukan tanpa
maksud, melainkan memiliki hubungan dengan tokoh yang bersangkutan. Yakni
seorang Menteri PPPA.
c. Magnitude adalah  besaran  fakta  yang  berkaitan  dengan  angka-angka yang
berarti.
Sebuah foto tidak bisa menjelaskan besaran angka terhadap suatu hal. Foto
yang menyangkut angka-angka berarti haruslah dijelaskan di keterangan foto.
Keterangan foto membantu menjelaskan apa yang tidak bisa dijelaskan oleh
sebuah foto.
Gambar 4.9 Foto berita “Kota Layak Anak”
Sumber: Antarafoto.com
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Seperti yang dikatakan Dewi Fajriani,
Untuk menentukan foto berita seperti itu, kita harus menampilkan barang
buktinya. Dan itu wajib. Jika isunya soal miras, berarti dalam fotonya harus ada
mirasnya. Kalau terdapat data berupa angka dalam berita itu, nanti kita jelaskan di
keterangan fotonya.
Contoh foto berita dari Dewi Fajriani yang berjudul “Miras Impor Ilegal
Senilai Lima Miliyar.”
Kata “Lima Milyar” dalam sebuah foto akan sulit digambarkan. Oleh
karena itu seorang wartawan foto hanya bisa menjelaskannya di keterangan foto,
karena keterangan foto juga merupakan satu bagian dari sebuah foto berita.
Dengan menampilkan foto miras impor illegal sebagai barang bukti yang
ditunjukkan oleh petugasnya, itu sudah cukup menentukan foto berita terhadap
besaran fakta berupa angka-angka berarti.
d. Timelines adalah fakta yang  baru  terjadi  atau  diungkap.
Handphone menjadi modal bagi seorang wartawan foto dalam memburu
foto. Hubungan jurnalis foto dengan lingkungannya terutama sumber berita
Gambar 4.10 Foto berita “Miras Impor Ilegal Senilai Lima Milyar”
Sumber: Antarafoto.com
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haruslah terbina dengan baik agar setiap peristiwa yang terjadi bisa dengan cepat
diketahui langsung dari asal peristiwa. Sebuah peristiwa yang baru terjadi  atau
diungkap yang terpenting untuk mengambil gambar yaitu jangan sampai
kehilangan momen.
Dalam foto jurnalistik momen sangat mempengaruhi bagaimana hasilnya
sebuah foto. Dengan momen foto menarik dan bagus bisa dihasilkan dari
peristiwa yang biasa-biasa saja. Apalagi jika peristiwanya luar biasa.
Seperti foto dari Sahrul Manda Tikupadang saat merekam Kejari
melakukan penggeledahan di kantor Dinas Komunikasi dan Informatika,
Makassar.
Setelah saya dapat informasi bahwa ada penggeledahan dari seorang teman,
saya langsung menuju ke lokasi. Kebetulan sampai di sana, kantornya masih
digeledah, jadi saya langsung motret. Saya tamapilkan bahwa kantor itu benar-
benar sedang digeledah dengan simbol sarung tangan, buku berantakan, dan
pakaian petugasnya.
Gambar 4.11 Foto berita “Kejari Geledah Kantor Diskominfo”
Sumber: Antarafoto.com
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Sahrul menambahkan jika seandainya momen penggeladahan ini ia tidak
dapatkan, maka paling tidak ia akan mencari foto seorang petugas yang melintas
berlalu lalang di depan kantor atau di sekitar ruangan, atau mencari pengamanan
kepolisian.
e. Proximity geografis adalah fakta yang lokasinya dekat dengan khalayak
pembaca.
Sebuah berita lebih menarik perhatian pembaca ketika berita tersebut
lokasinya terjadi dekat dengan si pembacanya. Membuat si pembaca langsung
sadar ketika melihat foto suatu peristiwa itu terjadi di dekatnya maka wartawan
foto harus bisa mengambil gambar dengan menonjolkan icon dari daerah tersebut.
Tetapi jika kita kesulitan untuk mencari icon daerah tersebut kita bisa perkuat
oleh caption foto atau keterangan foto.
Seperti foto dari Abriawan Abhe yang berjudul “Bentrok Protes Perda
LAD Gowa.” Abhe mengatakan,
Gambar 4.12 Foto berita “Bentrok Protes Perda LAD Gowa”
Sumber: Antarafoto.com
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Dilihat secara sekilas, pembaca sudah tahu kalau bentrokan ini terjadi di
Balla Lompoa. Saya sengaja ambil background Balla Lompoa, agar pembaca
tertarik membacanya. Orang-orang pasti penasaran kenapa bisa terjadi bentrok di
museum peninggalan sebuah kerajaan. Apalagi terkhusus masyarakat Gowa.
f. Proximity psikologis adalah fakta kejadian yang memiliki kedekatan
emosional dengan mayoritas khalayak pembaca.
Salah satu faktor pembaca melihat suatu berita ialah karena adanya
kedekatan emosional. Kedekatan emosional meliputi ras, kebangsaan, kesukuan,
agama, jenis kelamin, umur dan sebagainya antara peristiwa dan pembaca.
Semakin dekat ikatan emosional antara pembaca dengan peristiwa, maka berita itu
dianggap memiliki nilai berita tinggi bagi kelompok pembaca tersebut.
Seperti foto berita dari Sahrul Manda Tikupadang yang beberapa waktu
lalu meliput kejuaraan tenis meja internasional di Makassar. Dilihat dari fotonya
Sahrul mengangkat berita yang berjudul “Indonesia Gagal Masuk Semi Final.”
Sahrul ingin menyampaikan bahwa meskipun petenis Indonesia gagal
melaju ke semi final, hal ini tetap harus diberitakan, karena Sahrul melihat adanya
kedekatan emosional dalam beritanya. “Saya mengambil foto atlet orang
Gambar 4.13 Foto berita “Indonesia Gagal Masuk Semi Final”
Sumber: Antarafoto.com
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indonesia meskipun dia gagal, dibandingkan (mengambil) foto atlet Singapura
yang menang. Karena dilihat dari kedekatan orang Indonesianya.”
Sahrul menampilkan wajah seorang atlet Indonesia. Karena yang ingin ia
tonjolkan adalah atlet Indonesia, tentunya menunggu saat sang atlet sedang
beraksi.
3. Ketidakberpihakan Sebuah Foto Berita
Sebuah foto berita dikatakan tidak memihak juga tidak, karena ketika
seorang wartawan foto menentukan sudut pandang pada suatu peristiwa misalnya,
saat itu mereka sudah memihak. Namun, mereka hanya memberikan dampak dari
apa yang mereka tampilkan. Selain dampak yang diberikan, wartawan foto juga
harus memikirkan dampak yang akan terjadi.
Seperti yang dijelaskan Sahrul Manda Tikupadang, “Wartawan foto itu
memihak, tergantung keinginan dari wartawan fotonya.” Memihak dalam artian
menentukan sudut pandang foto yang bisa menggambarkan peristiwa sebenarnya.
Menentukan isu mana yang akan dimasukkan dalam keterangan foto dan
dibutuhkan oleh khalayak. Namun untuk memihak dalam suatu golongan atau
individu itu tidak diperbolehkan.
Menurut Yusran Uccang dalam mewujudkan ketidakberpihakan itu
tergantung dari bagaimana wartawan fotonya. Bagaimana seorang wartawan foto
bisa mengendalikan emosinya sehingga apa yang disajikan benar-benar sesuai
fakta dan berimbang. Sebab ketika seorang wartawan foto tidak bisa
mengendalikan emosinya, maka akan sangat berpeluang banyaknya subjektifitas
yang akan ditonjolkan, baik dalam menentukan sudut pandang foto beritanya
maupun isi berita di keterangan fotonya.
Yusran menambahkan di Antara Foto memihak diperbolehkan, artinya
memihak yang sudah ada. Misalnya memihak pemerintah dengan kebijakan, asal
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kebijakannya masih mengedepankan kepentingan rakyat. Tapi untuk
kesejahteraan rakyat memang harus memihak.
Foto berita dari Yusran Uccang di atas dengan judul “Tolak Kebijakan.”
Dalam fotonya, Yusran menampilkan simbol tulisan “Rakyat Butuh Makan”
dengan memasukkan seorang ibu dan anak kecil. Foto berita ini kemudian
dikuatkan di keterangan foto yang menjelaskan bahwa kebijakan pemertintah
tidak memihak pada rakyat kecil. Foto di atas jelas tidak mendukung kebijakan
pemerintah, tapi memihak pada rakyat.
Dimensi ketidakberpihakan yakni tingkatan sejauh mana fakta-fakta yang
diberitakan bersifat netral dan berimbang. Indikator yang digunakan antara lain:
a. Foto berita terhadap pencampuran opini dan fakta
Dalam menentukan sebuah foto berita yang terdapat pencampuran antara
opini dan fakta, diwajibkan wartawan foto harus terlebih dahulu mencari banyak
narasumber mengenai opini yang berkembang seperti apa dan fakta yang terjadi
seperti apa, untuk mengambil sebuah sudut pandang, wartawan foto hanya
Gambar 4.14 Foto berita “Tolak Kebijakan”
Sumber: Antarafoto.com
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menyajikan fakta yang terjadi di lapangan sedangkan opini bisa ditambahkan di
dalam keterangan foto.
Seperti saat Dewi Fajriani membuat foto berita tentang pendidikan anak
suku Bajo, dalam keterangan fotonya Dewi menerangkan bahwa tingkat
pendidikan anak suku Bajo tergolong rendah.
Saat saya melakukan wawancara dengan beberapa warga di sana (Desa
Mola), mereka mengatakan kalau hampir 80 persen anak-anak di sana sudah tidak
bersekolah. Karena dibiarkanji sama orang tuanya.
Dari situmi (opini masyarakat), saya mulai jalan-jalan dan benar banyak
anak-anak bermain pada jam-jam sekolah, tapi mereka tidak bersekolah. Nah,
kubuatmi foto beritanya. Nanti di caption yang menguatkan isi beritanya.
b. Foto berita terhadap kesesuaian judul dengan isi berita
Sebuah foto berita harus sesuai dengan judul dan isi berita yang akan
dimuat. Bahkan akan lebih baik lagi jika fotonya juga ikut sesuai dengan judul
dan isi beritanya.
Seperti foto berita dari Dewi Fajriani yang berjudul “Pementasan Teater
Aku Perempuan,” dalam keterangan fotonya, Dewi tentu menerangkan isi pesan
dari pementasan teater ini.
Gambar 4.15 Foto berita “Pendidikan Anak Suku Bajo”
Sumber: Antarafoto.com
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Terkait fotonya, karena teater ini tentang perempuan, makanya saya
menampilkam unsur feminitas. Gaya duduknya dan perilaku yang sedang ia
lakukan. Coba perhatikan, perilaku itu hanya dilakukan oleh seorang perempuan.
c. Foto berita terhadap penyajian fakta tidak proposional
Sebuah foto berita sebaiknya jangan sampai timbul kesan yang berlebihan
dari foto tersebut. Contohnya dalam sebuah kasus pembunuhan. Dilakukan
rekontruksi ulang, wartawan foto dilarang menampilkan kengerian secara utuh
saat tersangka melakukan aksinya, karena akan menimbulkan dampak tidak enak
bagi pembaca yang melihatnya.
Seperti yang dikatakan Abriawan Abhe dari fotonya yang berjudul
“Rekontruksi Pembunuhan Bayi di Gowa.”,
Saya tidak mengambil foto saat tersangka mengeksekusi sang korban.
Melainkan saat tersangka telah melakukan aksinya. Penjelasan terkait fotonya
dikuatkan di keterangan gambarnya.
Gambar 4.16 Foto berita “Pementasan Teater Aku Perempuan”
Sumber: Antarafoto.com
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Meski begitu, terkadang sebuah foto berita juga membutuhkan sedikit
kesan berlebihan, untuk memberikan efek dramatis karena ketika wartawan
mendapatkan foto kejadian yang biasa maka wartawan tersebut harus memikirkan
sudut mana yang harus diambil untuk memberikan foto yang menarik bagi
pembaca.
Seperti yang dikatakan Abriawan Abhe dari fotonya tentang banjir di
Makassar,
Saya menentukan sudut pandang dari bawah biar terkesan seluruh jalannya
tergenang air, padahal yang di sana-sana (ada bagian) tidak tergenangji.
Tujuannya agar fotonya menarik. Biar pembaca tertarik membaca isi beritanya.
Gambar 4.17 Foto berita “Rekontruksi Pembunuhan Bayi di Gowa”
Sumber: Antarafoto.com
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Wartawan merupakan profesi yang sangat erat kaitannya dengan kata
objektif. Wartawan bergelut dengan peristiwa yang kemudian diolah menjadi
sebuah berita. Pada saat itulah seorang wartawan harus bersikap objektif. Objektif
dalam menyajikan berita yang benar, berimbang dan tidak berpihak.
Menurut Yusran Uccang wartawan memang harus objektif, tapi untuk 100
persen, itu sangatlah sulit, karena sikap objektif yang ada pada diri wartawan,
pasti akan dipengaruhi oleh subjektifitasnya. Contoh kasus, ketika seorang
wartawan foto berpikir sejenak untuk menentukan sudut pandang dari mana ia
mengambil sebuah foto, maka saat itu ia sudah menuangkan subjektifitasnya.
Gambar 4.18 Foto berita “Banjir di Makassar”
Sumber: Antarafoto.com
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Yusran mengatakan objektivitas ialah membuat sebuah berita sefaktual
dan seobjektif mungkin, sesuai apa yang terjadi di lapangan. Objektivitas itu
tergantung wartawan fotonya sendiri. Mereka berbicara soal rasa, bagaimana
seleranya dalam menghasilkan sebuah foto. Menentukan isu yang ingin
ditampilkan dalam keterangan foto sehingga foto dan caption layak untuk
diberitakan.
Abriawan Abhe sependapat dengan Yusran bahwa dalam objektivitas
seorang wartawan foto haruslah menyajikan berita sesuai fakta. Tidak
memasukkan opini di dalamnya, tidak menambah dan mengurangi.
Sahrul menambahkan selera seorang wartawan foto dalam menentukan
sudut pandang suatu foto berita itu sangat berpengaruh. Contoh kasus dalam
sebuah peristiwa aksi demonstrasi mahasiswa. Seorang wartawan foto dari media
A menentukan sudut pandang tentang mahasiswa yang anarkis dan merusak jalan.
Menampilkan foto pada saat mahasiswa tersebut merusak jalan. Kemudian
wartawan foto dari media B menentukan sudut pandang lain, misalnya tentang
tujuan dari aksi mahasiswa tersebut yang membela kepentingan rakyat kecil.
Sementara menurut Dewi Fajriani objektivitas merupakan tidak adanya
intervensi saat melakukan peliputan. Biasanya liputan seperti itu jika isunya
bersifat general news. Mengandalkan data-data yang sudah kredibel, kemudian
wartawan fotonya tinggal mencari foto yang memiliki hubungan dengan isu yang
ingin disampaikan.
Berbeda dengan tiga wartawan lainnya di Antara biro Sulsel, Dewi ialah
satu-satunya wartawan foto perempuan. Tentunya dalam pengambilan sudut
pandang foto beritanya akan berbeda. Menurutnya, ketika berada di lapangan
Dewi biasa ikut haru pada beberapa peristiwa tertentu. Seperti pembongkaran
rumah misalnya. Ia terkadang ikut larut dan merasa sedih melihat tangisan para
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warga yang kehilangan rumahnya. Sehingga ia biasa lupa memotret momen bagus
seperti itu.
Ada beberapa hal yang mempengaruhi objektivitas seorang wartawan foto.
Pengalaman merupakan salah satunya. Berbagai peristiwa, kejadian, serta isu
yang telah diliput semenjak menjadi wartawan foto, tentunya akan berpengaruh
terhadap sikap subjektifitasnya dalam menghasilkan foto berita yang objektif.
Paling tidak ia sudah bisa menahan dirinya untuk tidak terlalu menonjolkan
subjektifitasnya dalam memandang suatu hal. Sehingga dalam menentukan sudut
pandang suatu foto berita ia bisa seobjektif mungkin.
Pengetahuan terkait dunia kejurnalistikan dan teknis fotografi juga sangat
penting. Dan wajib hukumnya dipahami bagi seorang wartawan, khususnya
wartawan foto. Seorang wartawan foto tentunya tidak serta merta memotret
peristiwa atau kejadian di lapangan. Ada pertimbangan tersendiri agar foto yang
dihasilkan menarik. Selain itu, memikirkan dampak yang dihasilkan dari sudut
pandang foto yang diambil juga penting, agar foto berita yang dihasilkan bisa
dimuat dan diterima oleh pembaca. Maka dari itu kode etik foto jurnalistik
menjadi salah satu pegangan bagi seorang wartawan foto untuk menghasilkan foto
yang objektif.
Kebutuhan media juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
objektivitas seorang wartawan foto. Isu atau foto seperti apa yang dibutuhkan oleh
Antara Foto, si wartawan harus menyesuaikannya. Suka atau tidak suka, mau atau
tidak mau wartawan foto tersebut terkait isu atau foto yang ditugaskan, ia harus
mengerjakannya. Demi sebuah profesionalitas.
Seorang wartawan foto tidak menyukai seorang tokoh misalnya, kemudian
suatu ketika ia ditugaskan untuk mengambil foto tokoh yang ia tidak sukai. Mau
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tidak mau, si wartawan foto ini harus mendapatkan foto tokoh tersebut., karena
merupakan tugas bagi dirinya, dan dibutuhkan oleh media yang bersangkutan.
Keempat wartawan foto Antara ini memiliki nilai positif tersendiri. Karena
meski Antara sudah menjadi kantor berita milik pemerintah sejak tahun 1962,
objektivitas wartawan fotonya dalam memberitakan isu yang meyinggung
pemerintah itu sendiri tetap diberitakan. Selama isu tersebut masih untuk
kepentingan rakyat. Contoh foto berita dari Yusran Uccang dengan judul “Tolak
PP No. 60 Tahun 2016.” Foto yang meliput tentang aksi mahasiswa yang
mengkritik kebijakan peraturan pemerintah No. 60 tahun 2016 yang dinilai
menambah penderitaan rakyat.
Dalam menghasilkan sebuah foto berita, wartawan foto Antara haruslah
memiliki isu yang menarik, dari isu tersebut kemudian dikembangkan dengan
membuat foto beritanya. Biasanya wartawan foto Antara mendapatkan isu dari
humas perusahaan yang mengundang mereka untuk peliputan. Jika menarik,
wartawan fotonya akan memenuhi undangan humas perusahaan tersebut.
Gambar 4.19 Foto berita “Tolak PP No. 60 Tahun 2016”
Sumber: Antarafoto.com
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Selain humas perusahaan, wartawan foto Antara mendapatkan isu dari
website, gagasan, atau opini dari seorang tokoh. Dari website biasanya diambil
data-data yang kredibel. Websitenya pun harus resmi, contohnya website milik
pemerintah. Gagasan atau opini dari seorang tokoh pun harus dilihat telebih
dahulu, apa layak diberitakan atau pun tidak.
Wartawan foto Antara juga terkadang mendapatkan isu baru secara tiba-
tiba di lapangan. Misalnya pada saat melakukan peliputan terkait isu Pemerintah
Sulsel menargetkan bertambahnya produksi gabah tahun ini. Wartawan foto
Antara kemudian mencari petani yang sedang panen. Ketika di lapangan, petani
bercerita soal hama tikus yang menyerang padi mereka. Sehingga, produksi gabah
mereka berkurang dari panen sebelumnya. Isu yang tiba-tiba seperti ini, biasanya
si wartawan foto juga akan membuat foto beritanya. Karena isunya layak untuk
diberitakan.
Antara memberikan ruang sebebas-bebasnya kepada wartawan fotonya
untuk mengekspor kemampuannya dalam berkarya. Mencari isu sendiri yang
kemudian dibuatkan visualisasi sebagai foto berita yang layak terbit. Isu apapun





Kesimpulan yang dapat peneliti ambil berdasarkan penelitian yang telah
diuraikan pada Bab IV, antara lain:
1. Dimensi Faktualitas. Seorang wartawan foto Antara biro Sulsel dalam
mencari sebuah foto berita yang berupa kejadian nyata atau peristiwa
harus bisa mencari sudut pandang yang mewakili peristiwa atau kejadian
tersebut. Untuk foto spot news, lebih mengutamakan isi dari pada sudut
pandang foto. Sementara untuk general news, lebih kepada komposisi
foto, tapi tetap tidak mengesampingkan isi beritanya. Foto berita kadang
juga dijadikan sebagai ilustrasi untuk mewakili isu dari sebuah berita.
Tentunya foto tersebut memiliki keterkaitan dengan isu yang sedang
dibahas. Dalam melakukan peliputan, seorang wartawan foto wajib
memperkaya data dari isu yang sedang ia liput. Tidak serta merta fokus
untuk memotret saja.
2. Relevansi dengan standar jurnalistik. Seorang wartawan foto harus bisa
menentukan sudut pandang yang tidak merugikan orang banyak. Foto
berita terkait tokoh terlebih dahulu mengetahui ciri khas dari tokoh
tersebut. Data terkait besaran angka dapat ditempatkan di keterangan foto.
Wartawan foto harus mengambil gambar yang menonjolkan icon suatu
daerah untuk fakta yang lokasinya dekat dengan pembaca, dan mengambil
gambar yang memiliki kedekatan emosional dengan pembaca.
3. Seorang wartawan foto Antara biro Sulsel dalam memilih sudut pandang
berarti ia sudah memihak, bukan dalam arti memihak pada satu individu
atau golongan, hanya memberikan dampak dari yang ingin ditampilkan.
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Sebuah foto berita yang baik harus sesuai mulai dari judul berita, isi, dan
fotonya. Selain itu, foto berita juga sebaiknya tidak menimbulkan kesan
berlebihan bagi yang melihatnya. Dalam hal ini, wartawan foto dituntut
untuk sebisa mungkin mencari sudut pandang foto yang proposional.
B. Implikasi Penelitian
1. Perlu adanya penelitian lanjutan terkait objektivitas yang bisa mencakup
empat dimensi, yakni dimensi faktualitas, relevansi, ketidakberpihakan
dalam hal netralitas, dan ketidakberpihakan dalam hal keseimbangan
(balance).
2. Penelitian terkait objektivitas wartawan foto perlu dikembangkan tentunya
dengan menggunakan subjek yang berbeda seperti wartawan tulis,
tentunya dengan media yang berbeda pula. Karena objektivitas seorang
wartawan akan sangat menarik dibahas dan diteliti.
3. Untuk mendapatkan variasi dalam penelitian terkait objektivitas, penelitian
ini juga bisa dilanjutkan dengan jenis penelitian kuantitatif dengan
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